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ABSTRACT

Proper management of book collection procurement is an important factor in improving the quality of library
services. This study aims to analyze the association patterns of book borrowing in order to provide more effective
and data-driven recommendations for collection procurement. The method used in this study is data mining using
the FP-Growth algorithm to discover association patterns among books based on transaction data. The data used
consist of 258 transactions involving 49 types of books, which were processed using the WEKA application. The
analysis results produced several association rules that show relationships between books within a single
transaction. The rule with the highest value shows an association relationship of 60% between “Kisah Nabi untuk
Anak” and “Buku Aktivitas TK”, indicating that these two books tend to appear together in transactions. In
addition, “Buku Aktivitas TK ”, “Kisah Nabi untuk Anak’ and “Atlas Dunia” were identified as the most dominant
books appearing in the association patterns. These findings indicate specific reading interest patterns among
library users that can be utilized as a basis for decision-making in book collection procurement. Therefore, the
application of the FP-Growth algorithm can assist libraries in planning book procurement more effectively,
efficiently, and in accordance with user needs.
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ABSTRAK

Pengelolaan pengadaan koleksi buku yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas
layanan perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola keterkaitan peminjaman buku guna
memberikan rekomendasi pengadaan koleksi yang lebih efektif dan berbasis data. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data mining dengan algoritma FP-Growth untuk menemukan pola asosiasi antar buku
berdasarkan data transaksi peminjaman. Data yang digunakan sebanyak 258 transaksi dengan 49 jenis buku yang
diolah menggunakan aplikasi WEKA. Hasil analisis menghasilkan sejumlah aturan asosiasi yang menunjukkan
hubungan keterkaitan antar buku dalam satu transaksi. Aturan dengan nilai tertinggi menunjukkan hubungan
asosiasi sebesar 60% antara buku “Kisah Nabi untuk Anak” dan “Buku Aktivitas TK”, yang menunjukkan bahwa
kedua buku tersebut memiliki kecenderungan tinggi muncul secara bersamaan dalam transaksi. Selain itu, buku
“Buku Aktivitas TK”, “Kisah Nabi untuk Anak” dan “Atlas Dunia” merupakan koleksi yang paling dominan
muncul dalam pola asosiasi. Temuan ini menunjukkan adanya pola minat baca tertentu pada pengguna
perpustakaan yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar rekomendasi dalam pengambilan keputusan pengadaan
koleksi. Dengan demikian, penerapan algoritma FP-Growth dapat membantu pihak perpustakaan dalam
merencanakan pengadaan buku secara lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kata Kunci: FP-Growth, Aturan Asosiasi, Data Mining, Pengadaan Buku, Sistem Pendukung Keputusan
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1. PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan salah satu elemen
penting dalam ekosistem pendidikan karena
berfungsi sebagai pusat informasi dan sumber
rujukan utama bagi pelajar, mahasiswa, pendidik,
maupun masyarakat umum (Kastro, 2020).
Keberadaan perpustakaan yang dikelola dengan baik
dapat  meningkatkan  kualitas  pembelajaran,
memperkaya wawasan pengguna, serta mendukung
kegiatan akademik secara berkelanjutan (Endarti,
2022). Untuk menjalankan perannya secara optimal,
perpustakaan harus mampu menyediakan koleksi
yang relevan, mutakhir, dan sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.

Salah satu aktivitas yang memengaruhi kualitas
koleksi adalah kegiatan pengadaan buku. Namun,
proses pengadaan ini kerap dihadapkan pada
tantangan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya
analisis kebutuhan koleksi, rendahnya tingkat
pemanfaatan buku tertentu, serta minimnya
penggunaan data historis untuk mendukung
pengambilan Keputusan (Lolytasari et al., 2023).

Perpustakaan Umum Komunitas Anak Nagari,
sebagai perpustakaan komunitas yang terbuka bagi
siswa, mahasiswa, tenaga pendidik, dan masyarakat
umum, juga menghadapi permasalahan serupa.
Pengelola perpustakaan masih sering kesulitan
menentukan prioritas koleksi yang perlu ditambahkan
karena belum tersedianya analisis berbasis data
mengenai pola peminjaman buku. Akibatnya, proses
pengadaan berpotensi tidak tepat sasaran, sehingga
menimbulkan risiko inefisiensi anggaran serta
lemahnya relevansi koleksi dengan kebutuhan
pengguna. Pada era digital saat ini, permasalahan
tersebut dapat diminimalkan melalui pendekatan
analitik berbasis data yang mampu menggali pola dan
preferensi pemustaka secara lebih objektif.

Dalam konteks perpustakaan, teknologi data
mining telah berkembang sebagai pendekatan
modern untuk mendukung pengelolaan koleksi secara
lebih efektif. Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa analisis pola peminjaman dapat
memberikan wawasan berharga untuk menentukan
koleksi prioritas, mengidentifikasi kategori buku
yang sering dipinjam secara bersamaan, serta
memperkirakan kebutuhan pengguna di masa
mendatang. Namun demikian, penerapan algoritma
FP-Growth masih relatif jarang dilakukan pada
perpustakaan komunitas, terutama yang dikelola
secara swadaya dan memiliki sumber daya terbatas.
Hal ini menunjukkan adanya peluang penelitian
(research gap) untuk mengembangkan metode
pengadaan berbasis pola transaksi peminjaman pada
bidang pengelolaan perpustakaan.

Beberapa penelitian telah membandingkan
algoritma association rule dalam analisis pola
peminjaman buku, seperti Lisnawita dan Devega
(2018) yang membandingkan Apriori dan ECLAT
dan menemukan bahwa keduanya menghasilkan
frequent itemset yang sama, namun ECLAT memiliki
waktu eksekusi lebih cepat. Penelitian tersebut
berfokus pada perbandingan performa komputasi
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pada dataset berskala besar dan belum mengkaji
penerapan algoritma pada konteks perpustakaan
komunitas dengan jumlah transaksi terbatas serta
kebutuhan rekomendasi pengadaan koleksi berbasis
pola transaksi. Oleh karena itu, penelitian ini
memfokuskan pada penerapan algoritma FP-Growth
untuk menghasilkan model aturan asosiasi sebagai
dasar rekomendasi pengadaan koleksi pada
Perpustakaan Komunitas Anak Nagari (Lisnawita &
Devega, 2018).

Data mining merupakan salah satu pendekatan
yang telah banyak digunakan untuk mengekstraksi
pengetahuan dari kumpulan data berukuran besar
(Iddruss et al., 2025). Teknik ini memungkinkan
identifikasi pola, kecenderungan, dan hubungan
antaritem yang tidak terlihat secara langsung pada
data transaksi (Putri, 2020). Salah satu metode dalam
data mining yang banyak digunakan dalam penerapan
association rule mining adalah algoritma FP-Growth
(Frequent Pattern Growth). Algoritma ini dikenal
memiliki kinerja lebih baik dibandingkan metode
tradisional seperti Apriori karena tidak melakukan
proses kandidat yang berulang, sehingga lebih efisien
dalam menemukan frequent itemset pada dataset
dengan jumlah transaksi besar (Yunanda, 2020). Data
mining memiliki berbagai metode analisis, salah
satunya adalah Association Rules dengan algoritma
FP-Growth. Metode Association Rules digunakan
untuk mengidentifikasi pola keterkaitan atau
hubungan antar parameter dalam suatu kumpulan
data, sehingga dapat diketahui kombinasi item atau
variabel yang sering muncul secara bersamaan (Idrus
et al., 2024).

Efesiensi pengadaan buku perpustakaan ini
menggunakan metode Association Rule dengan
Algortima FP-Growth (Frequent Pattern Growth).
Pada Association Rule dapat melakukan asosiasi satu
bahkan lebih atribut dataset yang bertujuan untuk
menemukan hidden dan hubungan yang signifikan
antar atribut, serta menghasilkan pernyataan if then
tentang nilai atribut dalam sebuah aturan. Algoritma
FP-Growth adalah sebuah algoritma yang dapat
digunakan sebagai sebuah rekomendasi keputusan
untuk menemukan sebuah rule asosiasi berupa nilai
support yaitu minimum support dan minimum
confidence. Algoritma ini mempunyai kemampuan
menemukan transaksi yang sering muncul dalam
kumpulan data-data secara efektif dan efesien

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
peminjaman buku menggunakan algoritma FP-
Growth sebagai dasar rekomendasi pengadaan
koleksi pada Perpustakaan Umum Anak Nagari. Data
yang digunakan merupakan data transaksi
peminjaman buku periode Januari-Desember 2025
yang telah melalui proses preprocessing sebelum
dianalisis. Proses analisis meliputi pembentukan FP-
Tree, identifikasi frequent itemset, serta pembentukan
aturan asosiasi berdasarkan nilai minimum support
dan confidence yang ditetapkan. Pengolahan data
dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk tahap
awal pengelolaan dataset dan perangkat lunak WEKA
untuk validasi hasil aturan asosiasi. Hasil analisis
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diharapkan mampu mengidentifikasi pola keterkaitan
antar koleksi yang sering dipinjam secara bersamaan
sehingga dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi
pengadaan koleksi secara lebih terstruktur dan
berbasis data.

2. METODE

Metodologi penelitian ini memerlukan beberapa
prosedur yang telah disusun dengan baik agar
penelitian terlaksana dengan maksimal, tepat dan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Prosedur
metodologi penelitian ini dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

Analisa Masalah

Studi Literatur

!

Pengumpulan Data

Penerapan Algoritma
FP- Growth

Analisis Hasil

l

Evaluasi ]

[
[
[
[
[
[

Gambar 1. Kerangka Kerja Metode Penelitian

2.1. Analisis Masalah

Tahap analisis masalah dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan utama dalam proses
pengadaan buku perpustakaan. Pada tahap ini
dianalisis kondisi aktual pengadaan buku di
Perpustakaan Umum Komunitas Anak nagari,
khususnya terkait keterbatasan anggaran,
ketidaktepatan prioritas koleksi, serta belum
optimalnya pemanfaatan data peminjaman sebagai
dasar pengambilan keputusan. Hasil dari tahap ini
menjadi landasan dalam merumuskan kebutuhan
penelitian serta menentukan pendekatan analitik yang
tepat untuk meningkatkan efisiensi pengadaan buku.

2.2. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori,
konsep, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pengelolaan perpustakaan, data mining,
association rule, serta algoritma FP-Growth. Literatur
diperoleh dari jurnal ilmiah, buku referensi, dan
publikasi terkait lainnya. Tahap ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mengenai state of the art
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penelitian, menemukan celah penelitian (research
gap), serta memperkuat dasar pemilihan algoritma
FP-Growth sebagai metode yang relevan dalam
menganalisis pola peminjaman buku.

2.3. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data
peminjaman buku yang digunakan sebagai objek
penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data
transaksi peminjaman buku di Perpustakaan Umum
Komunitas Anak nagari selama periode Januari
hingga Mei 2025. Data mencakup informasi judul
buku dan waktu peminjaman. Data tersebut diperoleh
dari catatan administrasi perpustakaan dan menjadi
input utama dalam proses analisis data mining.

2.4. Pengolahan Data

Tahap pengolahan data bertujuan untuk
menyiapkan data agar siap dianalisis menggunakan
algoritma FP-Growth. Proses yang dilakukan
meliputi  pembersihan data (data cleaning),
penghapusan data duplikat, penyesuaian format data
transaksi, serta transformasi data ke dalam bentuk
yang sesuai dengan kebutuhan algoritma association
rule. Setelah proses pembersihan selesai, data
peminjaman buku dikelompokkan ke dalam bentuk
transaksi (itemsef), di mana setiap transaksi
merepresentasikan kombinasi buku yang dipinjam
oleh pengguna dalam satu periode peminjaman.
Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft
Excel dan dilanjutkan dengan konversi data ke format
yang dapat diproses oleh aplikasi WEKA.

2.5. Penerapan Algoritma FP-Growth
Pada tahap ini dilakukan penerapan algoritma
FP-Growth untuk menemukan pola peminjaman buku
yang sering muncul (frequent itemsets). Algoritma
FP-Growth digunakan untuk membentuk FP-Tree
dan menghasilkan aturan asosiasi berdasarkan nilai
minimum support dan minimum confidence yang telah
ditentukan. Nilai minimum support dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
jumlah transaksi mengandung A

t(4) = X100% ... (1
support(4) total transaksi % @

Nilai minimum confidence dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:

fid Y. Jumlah Kasus 100% )
confidence =
ce Y. Jumlah Kasus pada Antecedent x 0 @

Proses ini dilakukan menggunakan aplikasi
WEKA sebagai alat bantu analisis data mining. Hasil
dari tahap ini berupa aturan asosiasi yang
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menggambarkan keterkaitan antar koleksi buku yang
sering dipinjam secara bersamaan.

2.6. Analisis Hasil

Tahap analisis hasil dilakukan  untuk
menginterpretasikan aturan asosiasi yang dihasilkan
oleh algoritma FP-Growth. Pada tahap ini dianalisis
makna dari setiap pola peminjaman, tingkat kekuatan
hubungan antar buku, serta relevansinya terhadap
kebutuhan pengguna perpustakaan. Pola-pola yang
memiliki nilai support dan confidence tinggi
dijadikan dasar dalam menentukan prioritas
pengadaan buku, sehingga pengadaan dapat
dilakukan secara lebih tepat sasaran dan berbasis
data.

2.7. Evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai
efektivitas penerapan algoritma FP-Growth dalam
meningkatkan efisiensi pengadaan buku
perpustakaan. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kondisi pengadaan sebelum dan
sesudah penerapan metode, serta menilai sejauh mana
hasil rekomendasi mampu mendukung pengambilan
keputusan pengelola perpustakaan. Tahap ini juga
digunakan untuk mengidentifikasi keterbatasan
penelitian dan memberikan rekomendasi
pengembangan sistem pengadaan berbasis data di
masa mendatang.

3. PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil penelitian yang

diperoleh dari penerapan algoritma FP-Growth
terhadap data peminjaman buku di perpustakaan.
Analisis dilakukan melalui tahapan pembentukan FP-
Tree, conditional pattern base, conditional pattern
tree, hingga proses pencarian frequent itemset untuk
mengidentifikasi pola peminjaman buku yang sering
terjadi. Proses analisis mengacu pada kerangka kerja
penelitian yang mencakup analisis permasalahan,
studi literatur, pengumpulan data, serta pengolahan
dan analisis data menggunakan aplikasi data mining
WEKA. Hasil analisis menunjukkan keterkaitan antar
koleksi buku yang dipinjam secara bersamaan dan
memberikan dasar yang kuat dalam mendukung
pengambilan keputusan pengadaan buku
perpustakaan secara lebih efisien dan berbasis data.

3.1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan adalah data transaksi peminjaman buku
selama 1 (satu) tahun terakhir, yaitu dari bulan
Januari 2025 sampai Desember 2025 pada
Perpustakaan Umum Anak Nagari. Data diperoleh

DOI: 10.30736/jt.v18i1.1606
ISSN: 2085-0859, E-ISSN: 2620-4770

berdasarkan izin pengumpulan data dari pihak
pengelola perpustakaan. Data tersebut terdiri dari
sejumlah transaksi peminjaman yang dilengkapi
dengan atribut di antaranya nomor transaksi, tanggal
peminjaman, serta judul buku yang dipinjam. Setiap
transaksi telah memiliki identitas unik sebagai
pencatatan peminjaman buku pada perpustakaan.
Data peminjaman buku yang diperoleh dari
Perpustakaan Umum Anak Nagari dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Data Peminjaman Buku Januari-Desember
2025

No Tanggal Buku
Buku Persiapan UTBK,
Kesehatan Keluarga
Sehari-hari, Latihan Soal
AKM SMA, Matematika
SMA Kelas XII
Cerita Rakyat Nusantara
Belajar Membaca untuk
TK, Buku Persiapan
UTBK, Dasar-Dasar
Teknologi Informasi,
Motivasi Hidup dan
Sukses, Psikologi
Remaja Modern
Matematika SMA Kelas
4 05-01-2025 XIL IPA SD Kelas IV
5 07-01-2025 Kisah Nabi untuk Anak
Buku Resep Masakan
Nusantara, Cerita Rakyat
Nusantara, Fisika SMA
Kelas XI, Kesehatan
Keluarga

1 01-01-2025

2 03-01-2025

3 04-01-2025

258 26-12-2026

3.2. Pengolahan Data

Berdasarkan data peminjaman buku yang
digunakan dalam penelitian ini, setiap judul buku
diberikan kode atribut untuk mempermudah proses
pengolahan dan analisis data menggunakan algoritma
FP-Growth, sebagaimana ditunjukkan pada tabel
berikut.

Tabel 2. Kode Atribut Data Peminjaman Buku

Nama Buku Kode
Matematika SMA Kelas XII BO1
Buku Persiapan UTBK B02
Latihan Soal AKM SMA B03
Fisika SMA Kelas XI B04
Bahasa Inggris SMA BOS
Buku Cerita Bergambar Anak B06
Dongeng Sebelum Tidur B07
Psikologi Pendidikan B49
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Pengolahan data dilakukan dengan menerapkan
teknik data mining melalui proses transformasi data
berdasarkan kode atribut yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hasil pengkodean data tersebut
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Data Peminjaman Buku Januari-Mei 2025

No Tanggal Kode Buku
1 01-01-2025 BO02,B21, B03, BO1
2 03-01-2025 BI13
3 04-01-2025 BO08, B02, B23, B22, B24
4 05-01-2025 BOI1, B26
5 07-01-2025 BIl6

313 26-12-2025 B29, B13, B04, B34

3.3. Penerapan Algoritma FP-Growth

Tahapan penerapan algoritma FP-Growth dalam
penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
mengidentifikasi pola peminjaman buku yang sering
muncul melalui proses penentuan frequent itemset
dan pembentukan aturan asosiasi berdasarkan data
transaksi.

3.3.1. Menentukan Minimum Support

Langkah selanjutnya adalah menghitung
frekuensi kemunculan setiap item berdasarkan
Rumus (1) untuk memperoleh nilai support masing-
masing item yang disusun berdasarkan frekuensi
kemunculan paling banyak, sebagaimana disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4. Nilai Support Setiap Item
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dalam suatu transaksi diberi nilai 1, sedangkan item
yang tidak muncul diberi nilai 0. Data ini disusun
berdasarkan data transaksi peminjaman buku yang
telah disajikan pada Tabel 4.3. Selanjutnya, header
[frequent itemset yang digunakan dalam pembentukan
FP-Tree ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 5. Header Frequent Itemset Peminjaman Buku

No B31 B33 B16 B23 B02

1 0 0 0 0 1
2 0 0 0 1 1
3 0 1 1 0 0
4 1 1 0 0 0
5 0 0 0 1 0
6 1 1 1 0 0
87 1 1 1 0 0

Item Frequent Support

B31 33 33/258 13%
B33 29 29/258 11%
B16 25 25/258 10%
B23 20 20/258 8%
B02 19 19/258 7%
B03 16 16/258 6%
B20 0 0/258 0%

Peneliti menetapkan nilai minimum support
sebesar & = 7%. Berdasarkan perhitungan nilai
support terhadap data transaksi peminjaman buku,
item yang memenuhi kriteria minimum support dan
dipilih untuk tahap analisis selanjutnya adalah B31,
B33, B16, B23 dan B02.

3.3.2. Menentukan Header Frequent Itemset
Tabel berikut menyajikan proses pendataan
item peminjaman buku yang memenuhi kriteria
frequent itemset dan diurutkan berdasarkan frekuensi
kemunculan tertinggi. Setiap item yang muncul

3.3.3. Membuat FP-Tree

Pada tahap ini dilakukan pembentukan FP-
Tree yang diawali dengan pembuatan simpul akar
(root) berlabel null. Selanjutnya, FP-Tree dibangun
dengan membentuk cabang berdasarkan urutan item
pada frequent header, sehingga setiap jalur
merepresentasikan pola kemunculan item dalam
transaksi. Gambar di bawah ini menunjukkan proses
pembentukan FP-Tree setelah pembacaan transaksi
dengan Transaction ID (TID) ke-17, di mana TID
merupakan identitas unik setiap transaksi yang
penomorannya dimulai dari TID 1 dan berurutan
sesuai urutan data.

Null

Gambar 2. Struktur FP-Tree setelah Pembacaan
Transaksi TID ke-86

Berdasarkan hasil struktur FP-Tree dari
algoritma FP-Growth, terlihat bahwa node dengan
frekuensi tertinggi berasal dari item B31 dengan nilai
support 33, sehingga dapat dianggap sebagai prefix
paling dominan dalam pembentukan frequent itemset.
Dari node B31 terbentuk beberapa lintasan penting,
terutama kombinasi B31-B16 dengan support 15
serta B31-B33 dengan support 8, yang menunjukkan
adanya hubungan kuat antara item-item tersebut.
Selain itu, cabang lain menunjukkan bahwa item B33
juga memiliki frekuensi cukup tinggi sebesar 21 dan
membentuk kombinasi dengan B16 sebesar 7,
meskipun nilainya lebih kecil dibandingkan lintasan
utama. Item B23 muncul dengan support 17 namun
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hanya menghasilkan kombinasi terbatas dengan B02
sebesar 2, sehingga korelasinya relatif lebih lemah.
Sementara itu, cabang yang berawal dari B16 dengan
nilai 2 menghasilkan kombinasi dengan nilai sangat
kecil, menunjukkan pola yang kurang signifikan.
Secara keseluruhan, struktur tree ini memperlihatkan
bahwa pola paling dominan berpusat pada item B31,
dengan asosiasi terkuat terjadi pada kombinasi B31
dan B16, sedangkan kombinasi pada level lebih
dalam  memiliki  support lebih kecil dan
merepresentasikan pola yang lebih spesifik namun
kurang kuat.

3.3.4. Menentukan Frequent Itemset

Upapohon digunakan untuk menentukan
frequent itemset dengan support count terkecil, yaitu
B02, sebagai dasar pembentukan kombinasi item
pada lintasan yang sama. Prosesnya ditampilkan pada
gambar berikut.

Null

B02 =2 l
Q QBoz=2

Gambar 3. Pembentukan Frequent Itemset Item
B02

Pada Gambar 3, di atas ditunjukkan lintasan yang
berakhir pada item B02, yang memiliki nilai support
count paling kecil dengan frekuensi kemunculan
sebanyak 17 kali.

Null

Gambar 5. Pembentukan Frequent Itemset Item
B23

Berdasarkan Gambar 5, item B23 memiliki
frekuensi kemunculan sebanyak 20 kali.
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Null

B31=33

Bl6=2

Gambar 4. Pembentukan Frequent Itemset Item
Bl6

Pada Gambar 4, menunjukkan bahwa item B16
memiliki frekuensi kemunculan sebanyak 25 kali
sehingga termasuk dalam frequent itemset.

Null

B31=33

Q B33=21

B33=8

Gambar 6. Pembentukan Frequent Itemset Item
B33

Pada Gambar 6, di atas ditunjukkan lintasan yang
berakhir pada item B31, yang memiliki nilai support
count paling kecil dengan frekuensi kemunculan
sebanyak 29 kali.

Null
B31 =33 /CD

Gambar 7. Pembentukan Frequent Itemset Item
B31

Berdasarkan Gambar 7, item B31 memiliki
frekuensi kemunculan sebanyak 33 kali. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa B16 termasuk dalam frequent
itemset karena memenuhi kriteria minimum support
yang telah ditetapkan.

3.3.5. Membuat Conditional Pattern

Setelah diperoleh  frequent itemset
berdasarkan ~ FP-Tree  sebelumnya,  langkah
selanjutnya adalah membentuk conditional pattern
dengan menentukan beberapa akhiran (suffix)
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6 di bawah ini.
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Tabel 6. Akhiran (Suffix) Conditional Pattern

Suffix Frequent Itemset
B02 {B31,B16,B02} {B33,B02} {B16,B02}
{B23,B02}{B02}
B23 {B31,B23} {B16,B23} {B23}
Bl6 {B31,B33,B16} {B31,B16} {B33,B16}
{B16}
B33 {B31,B33} {B33}
B31 {B31}

3.3.6. Menghitung Support dan Confidence

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai
support dan confidence berdasarkan FP-Tree yang
telah dibentuk dengan menggunakan rumus (1) dan
rumus (2).

Berdasarkan Rumus (1), perhitungan nilai
support untuk aturan B31, B16 then B02 diperoleh
dari  perbandingan  jumlah
mengandung kedua item tersebut terhadap total
transaksi. Dari 86 data pengadaan, terdapat 2 data
yang memuat kombinasi tersebut, sehingga nilai
support yang dihasilkan adalah 2/86x100%=2%

Selanjutnya, Berdasarkan Rumus (2),
perhitungan nilai confidence untuk aturan B31, B16
then B02 diperoleh dari perbandingan jumlah
transaksi yang mengandung kombinasi B31, BI16,
B02 terhadap jumlah transaksi yang mengandung
B02. Dari 19 data pengadaan yang memuat A7,
terdapat 1 data yang juga memuat A2, sehingga nilai
confidence yang dihasilkan 2/19*100% = 11%.

Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

transaksi  yang

Tabel 7. Hasil Perhitungan Support dan Confidence 2-

Itemset
]ng;ifec;ingntthen Support Cofidence
B31, B33 8/86=9% 8/29=28%
B31, B16 15/86=17%  15/25=60%
B31, B23 2/86=2% 2/20=10%
B33, B16 7/86=8% 7/25=28%
B33, B02 1/86=1% 1/19=5%
B16, B23 1/86=1% 1/20=5%
B16, B02 1/86=1% 1/19=5%
B23, B02 2/86=2% 2/19=11%
B31, B33, B16 6/86=7% 6/25=24%
B33,B16,B02  2/86=2% 2/19=11%

Berdasarkan hasil analisis aturan asosiasi
menggunakan algoritma FP-Growth terhadap 86
transaksi peminjaman buku, terlihat bahwa kombinasi
B31 (Buku Aktivitas TK) dan B16 (Kisah Nabi untuk
Anak) merupakan pola yang paling dominan.
Kombinasi ini memiliki support sebesar 17% (15 dari
86 transaksi) dan confidence sebesar 60% (15 dari 25
transaksi), yang menunjukkan bahwa kedua buku
tersebut paling sering muncul secara bersamaan
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dibandingkan ~ kombinasi  lainnya. = Hal ini
mengindikasikan bahwa buku bertema aktivitas anak
dan cerita religi anak cenderung diminati secara
bersamaan oleh pembaca. Sementara itu, kombinasi
lain seperti B31 dan B33 atau B33 dan B16 juga
muncul dalam beberapa transaksi, namun memiliki
nilai confidence yang lebih rendah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Buku Aktivitas TK (B31)
dan Kisah Nabi untuk Anak (B16) merupakan item
yang paling kuat dan dominan dalam pola peminjaman
buku pada dataset tersebut.

3.4. Validasi Hasil FP-Growth Menggunakan
Software Weka

Gambar berikut menampilkan hasil pengujian
algoritma FP-Growth menggunakan software Weka,
yang menunjukkan aturan asosiasi (association rules)
berdasarkan nilai support dan confidence dari data
pengadaan buku.

Gambar 5. Hasil Association Rule FP-Growth pada
Weka

Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan algoritma FP-Growth pada aplikasi
WEKA terhadap 258 transaksi dengan 49 jenis buku,
diperoleh 14 aturan asosiasi dan ditampilkan 10
aturan terbaik berdasarkan nilai kekuatan hubungan
antar item. Hasil analisis menunjukkan bahwa “Buku
Aktivitas TK”, “Atlas Dunia”, dan “Kisah Nabi untuk
Anak” merupakan buku yang paling sering muncul
dalam pola asosiasi. Aturan dengan kekuatan
tertinggi menunjukkan bahwa jika dalam suatu
transaksi terdapat “Buku Aktivitas TK” dan “Atlas
Dunia”, maka kemungkinan sebesar 75% (confidence
= 0,75) transaksi tersebut juga mengandung “Kisah
Nabi untuk Anak”, dengan nilai /ift sebesar 7,74 yang
menunjukkan hubungan asosiasi yang sangat kuat.
Selain itu, ditemukan pula bahwa 60% transaksi yang
mengandung “Kisah Nabi untuk Anak” juga
mengandung “Buku Aktivitas TK”, serta kombinasi
“Atlas Dunia” dan “Kisah Nabi untuk Anak”
memiliki kemungkinan 55% muncul bersama dengan
“Buku Aktivitas TK”.

Pola ini menunjukkan bahwa ketiga buku
tersebut memiliki keterkaitan peminaman yang cukup
kuat dalam transaksi peminjaman atau pengadaan.
Dengan demikian, “Buku Aktivitas TK”, “Kisah Nabi
untuk Anak”, dan “Atlas Dunia” dapat dianggap
sebagai buku yang dominan muncul dalam pola
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asosiasi, sehingga dapat dijadikan pertimbangan
dalam rekomendasi pengadaan koleksi buku di
perpustakaan.

Selain menunjukkan pola keterkaitan antar
buku, hasil aturan asosiasi tersebut juga memiliki
implikasi manajerial dalam pengelolaan koleksi
perpustakaan. Kemunculan “Buku Aktivitas TK”,
“Kisah Nabi untuk Anak”, dan “Atlas Dunia” sebagai
item yang dominan menunjukkan bahwa ketiga buku
tersebut memiliki tingkat minat yang relatif tinggi di
kalangan  pengguna  perpustakaan. Hal ini
mengindikasikan adanya kecenderungan kebutuhan
literasi anak dan pengetahuan umum yang cukup
kuat. Oleh karena itu, pihak perpustakaan dapat
menjadikan informasi ini sebagai dasar dalam
menentukan prioritas pengadaan koleksi, seperti
menambah jumlah eksemplar buku yang sering
muncul dalam aturan asosiasi atau menyediakan
variasi judul lain dalam kategori yang sama. Selain
itu, pola keterkaitan ini juga dapat dimanfaatkan
untuk strategi penataan koleksi dan rekomendasi
buku kepada pengunjung perpustakaan, sehingga
buku-buku yang memiliki hubungan topik atau minat
yang sama dapat ditempatkan secara berdekatan atau
direkomendasikan secara  bersamaan. Dengan
demikian, pemanfaatan analisis FP-Growth tidak
hanya berfungsi untuk menemukan pola data, tetapi
juga dapat mendukung pengambilan keputusan yang
lebih efektif dan efisien dalam pengelolaan serta
pengembangan koleksi perpustakaan.

Untuk memastikan bahwa aturan asosiasi yang
dihasilkan tidak bergantung pada satu nilai parameter
tertentu, penelitian ini juga melakukan pengujian
terhadap beberapa kombinasi nilai minimum support
dan minimum confidence pada algoritma FP-Growth.
Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
perubahan threshold terhadap jumlah aturan asosiasi
yang dihasilkan serta kestabilan pola hubungan antar
buku. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai minimum support dan minimum
confidence yang digunakan, maka jumlah aturan
asosiasi yang dihasilkan semakin sedikit, namun
aturan yang terbentuk memiliki kekuatan hubungan
yang lebih kuat dan lebih relevan. Sebaliknya, pada
nilai threshold yang lebih rendah, jumlah aturan yang
dihasilkan lebih banyak tetapi sebagian memiliki
kekuatan asosiasi yang relatif lemah.

Tabel 7. Pengujian Parameter FP-Growth

Minimum Minimum Jumlah
Support Confidence Aturan
5% 30% 18
7% 40% 14
10% 50% 8
Berdasarkan  hasil  pengujian tersebut,

kombinasi nilai minimum support dan minimum
confidence yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih karena mampu menghasilkan aturan asosiasi
yang cukup representatif tanpa menghasilkan terlalu
banyak aturan yang kurang relevan. Dengan
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demikian, aturan yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai dasar analisis pola keterkaitan antar buku dan
memberikan rekomendasi pengadaan koleksi yang
lebih efektif di perpustakaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data transaksi
menggunakan algoritma FP-Growth terhadap 258
transaksi dengan 49 jenis buku, diperoleh sejumlah
pola asosiasi yang menunjukkan keterkaitan
peminjaman atau pembelian antar buku. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa buku
memiliki hubungan asosiasi yang cukup kuat,
khususnya “Buku Aktivitas TK”, “Kisah Nabi untuk
Anak”, dan “Atlas Dunia” yang sering muncul bersama
dalam transaksi. Aturan asosiasi dengan nilai
confidence  tertinggi  mencapai  60%, yang
menunjukkan bahwa kemunculan suatu buku dapat
mempengaruhi kemungkinan munculnya buku lain
dalam satu transaksi. Temuan ini menunjukkan bahwa
algoritma FP-Growth mampu mengidentifikasi pola
keterkaitan antar buku sehingga dapat digunakan
sebagai dasar rekomendasi dalam pengambilan
keputusan pengadaan koleksi. Dengan memanfaatkan
pola asosiasi tersebut, pengelola perpustakaan dapat
menentukan prioritas pengadaan buku secara lebih
terarah dan Dberpotensi meningkatkan efisiensi
pengelolaan koleksi.
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